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Abstract :
The occurrence of differing perspectives between two prominent scholars,
both of whom have a significant influence on contemporary jurisprudence,
regarding the interpretation of 'fi sabilillah’ as a category of zakat recipients.
Practices in society heavily depend on opinions that are relevant to local
conditions. This research aims to identify the comparison of thoughts
between the two figures concerning which perspective has greater benefits
and is more suitable for the community environment The research
hypothesis is that the interpretation of 'fi sabilillah’ in a broader
connotation is more valid and in sync with societal condlitions in the present
era. The conclusions drawn by Yusuf al-Qardhawi who interprets 'fi
sabilillah’ in a broad aspect as supported by the opinions of the majority of
contemporary scholars, whereas Wahbah az-Zuhaili interprets it in a narrow
aspect tends to align with the opinions of earlier scholars. The relevance of
the broader meaning is indeed more appropriate for community conditions.
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A. Pendahuluan

Islam adalah suatu ajaran yang mengatur kehidupan umat
manusia agar selamat di dunia maupun di negeri akhirat. Dalam
konsepnya, islam telah memberikan tuntunan dan aturan dalam
keseharian sejak bangun tidur hingga tidur kembali.

Dalam kehidupan sehari-hari, tentu kita sebagai umat islam
tidaklah lepas dari tuntunan syariat tersebut, baik itu dalam dimensi
Hablumminallah (hubungan secara vertikal) ataupun dalam dimensi
Hablumminannas (hubungan secara horizontal). Semua tuntunan syariat
tersebut telah terhimpun dalam sebuah kajian limu Fikih.

Kata Figih secara umum berarti paham yang mendalam. Syekh
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Qadhi Baidhawi mendefinisikan fikih:?
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Berdasarkan Ta'rif di atas, maka dapat dipahami bahwa fikih
adalah suatu kajian pengetahuan terkait hukum-hukum dalam dunia
Islam yang tentunya bersifat praktis dan dapat dibebankan kepada umat
manusia.

Aturan syariat yang diberikan kepada Mukallafun (orang yang
dibebani hukum) ini, tentu sesuai dengan kadar kemampuannya. Tidak
akan pernah ada ajaran islam yang menyalahi fitrah manusia. Hal ini
sejalan dengan firman Allah SWT. di dalam Al-Qur'an surah Al-Bagarah

ayat2863 .
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Dari ayat di atas syekh Wahbah az-Zuhaili memberikan
penafsiran di dalam karyanya at-Tafsir al-Wajiz:*
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Dari ayat dan tafsir di atas sudah jelas menerangkan bahwa
tidak ada satu pun hukum yang Allah bebankan kepada umat manusia
kecuali mereka dapat mengembannya.

Kembali lagi pada pembahasan awal, dari kajian fikih yang
begitu luas, para fugaha telah membagi pembahasannya dalam
beberapa bab besar, di antaranya ada Figh al-lbadah (fikih ibadah), Figh
al-Munakahah (fikih pernikahan), Figh al-Mawaris (fikih warisan), Figh al-
Jihad (fikih jihad), Figh al-Jinayah (fikih pidana), Figh as-Siyasah (fikih
pemerintahan) dan yang tak kalah pentingnya adalah Figh al-
Mu‘amalah (fikih transaksi).

Kajian figh al-mu‘amalah berisikan tentang pembahasan
aturan syariat yang berkaitan dengan hubungan transaksi antar sesama
umat manusia. Kajian ini mencakup banyak Fashl (bahasan dalam fikih)
di antaranya adalah Fashl Fi al-Bay" (bahasan tentang jual-beli), Fashl Fi
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al-ljarah (bahasan tentang sewa menyewa), Fashl Fi al-Waqgf (bahasan
tentang perwakafan) dan Fashl Fi az-Zakah (bahasan tentang zakat).

Zakat merupakan suatu kajian yang mencakup bab muamalah
dan bab ibadah. Sebab dalam praktiknya, zakat tidak seperti kajian
muamalah pada umumnya yang dilakukan menurut al-"Urf (tradisi).
Tuntunan dan aturannya telah ditentukan dalam syariat, terlebih khusus
tentang penentuan ashnaf yang berhak menerimanya.

Golongan yang berhak menerima zakat telah tertuang pada
firman Allah SWT dalam al-Qur'an Surah At Taubah ayat 60:°
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Dari ayat di atas telah disebutkan Asnaf al-Mustahigin Li az-
Zakah, yakni delapan golongan yang berhak menerima zakat, yaitu orang
fakir, miskin, “amil, mu‘allaf, budak, orang yang mempunyai hutang, fi
sabilillah dan orang dalam perjalanan.

Dari kedelapan ashnaf ini, nyatanya masih banyak perbincangan
dan perdebatan di kalangan fugaha terkait makna setiap ashnaf-nya,
termasuk pada shinf fi sabilillah.

Mayoritas fugaha salaf terdahulu memaknai fi sabilillah adalah
al-Mujahid(n (para pejuang di medang perang). Hal ini sejalan dengan
pernyataan imam Abu Yusuf dalam kitab Badai' as-Shanai':®
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Berdasarkan pendapat di atas, salah satu ulama salaf mengemukakan
bahwa orang miskin yang berjuang dalam peperanganlah yang lebih
layak dikatakan sebagai mustahiq zakat pada golongan fi sabilillah ini.
Bahkan dalam fatwanya, empat imam madzhab sepakat bahwa makna fi
sabilillah hanyalah para mujahid, hal ini disebutkan oleh syekh Yusuf al-

Qardhawi:’
RN 15 [ RVSPUR [ RV QP WEI-+:| I P S| FEVY KON VSN S Y P0G
ol 2 5l SH a3l aprey L abidl Jow Ad— b

Al Syl )
Dari pernyataan syekh Yusuf tersebut, sangat jelas bahwa
keempat madzhab sepakat bahwa makna fi sabilillah diperuntukan
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kepada para mujahid saja, dan justru mereka menyanggah kebolehan
memberikan zakat untuk keperluan berbagai aspek kebaikan dan
kemaslahatan umum.

Hal ini nyatanya bertentangan dengan pernyataan ulama
Muwassi'in yang mayoritasnya adalah ulama Muta'akhkhirin yang
mereka memperluas makna fi sabilillah ini. Hal ini telah disebutkan
kembali oleh syekh Yusuf al-Qardhawi:®
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Dari dua penafsiran yang bertolak-belakang ini, nyatanya
menimbulkan perspektif yang bervariasi di kalangan masyarakat
umum. Untuk tafsiran yang memberikan makna mujahid pada
golongan fi sabilillah adalah Qall Mu'tamad (pendapat yang
diunggulkan) dan telah disepakati oleh seluruh fugaha, baik kalangan
fugaha salaf maupun kontemporer.

Adapun tafsiran yang memperluas makna fi sabilillah masih
menjadi perbincangan di zaman sekarang khususnya di kalangan
ulama yang berpegang teguh pada Qail Qadim (pendapat lama) para
salaf.

Dari permasalahan tersebut maka perlu kiranya ada sebuah
penelitian yang mengkaji lebih dalam dan rinci terkait Qall Jadid
(pendapat terbaru) pada pemaknaan fi sabilillah ini. Terlebih khusus di
abad ini, ada dua pakar fikih terkenal yang sangat berpengaruh pada
fatwa-fatwa kontemporer, yakni syekh Yusuf al-Qardhawi dan syekh
Wahbah az-Zuhaili yang pemikiran keduanya sangat komputen dalam
melahirkan istinbath hukum di zaman sekarang.

Berdasarkan uraian di atas penulis akan mengangkat sebuah
penelitian dengan judul “Kontradiksi Perspektif Fugaha Kontemporer
Terkait Makna Fi Sabilillah Sebagai Mustahiq Zakat (Studi Komparatif
antara Yusuf al-Qardhawi dan Wahbah az-Zuhaili)”. Dengan penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan khazanah keislaman yang dapat
mendongkrak pemahaman umat, khususnya bagi keluarga islam dalam
penargetan distribusi zakat pada shinf fi sabilillah di zaman sekarang.
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B. Pembahasan
1. Persamaan dan Perbedaan antara Pemikiran Yusuf al-Qardhawi dan
Wahbah az-Zuhaili

Syekh Yusuf al-Qardhawi dan syekh Wahbah az-Zuhaili adalah
dua orang punya banyak kesamaan. Keduanya sama-sama fugaha
kontemporer yang pernah dinobatkan sebagai salah satu dari 500
muslim paling membawa pengaruh bagi dunia pada tahun 2014 dan
2023. Keduanya juga merupakan tokoh intelektual kebanggaan umat
Islam yang telah banyak menyumbangkan ilmu pengetahuan agama.
Keduanya juga adalah tokoh cendikiawan muslim yang telah banyak
berkontribusi dalam lahirnya istinbath hukum-hukum yang bersifat
modern dan kekinian.

Dari kedua tokoh tersebut, tentunya terdapat sisi persamaan
dalam pemikirannya. Persamaan yang ditemukan dari kedua tokoh
tersebut adalah dari segi penuangan ide dalam karya intelektualnya
yang sama-sama menggunakan metode Mugarran (perbandingan), di
mana Yusuf al-Qardhawi dan Wahbah az-Zuhaili melakukan studi
membandingkan pada berbagai pendapat fugaha ternama sebagai
acuan dalam istinbath hukum.

Kemudian persamaan lain ditemukan adalah sama-sama
melakukan studi perbandingan antar pendapat 4 mazhab terkenal, yakni
Hanafiyah, Syafiiyah, Malikiyah dan Hanbaliyah, pada hukum fikih
terkait permasalahan tersebut. Adapun perbedaan yang nampak dari
kedua tokoh tersebut adalah cara mendalilkan hasil istinbath, di mana
Yusuf al-Qardhawi menunjukkan beberapa nash yang menjadi asas
dalam istinbath-nya hingga dalam bentuk qiyas yang juga beliau
paparkan sebagai rujukan atas pendapatnya. Sedangkan Wahbah az-
Zuhaili dalam 3 karyanya hanya berdasarkan pendapat para salaf
terdahulu, tidak ditemukan dalil al-Qur'an ataupun hadits. Justru dalam
tafsir al-Munir beliau menyebutkan bahwa pendapat beliau tersebut
secara mutlak adalah maksud yang dipakai di dalam al-Qur'an dan
hadits. Ini menunjukkan bahwa apa yang difatwakan oleh Wahbah
sesuai dengan maksud dari setiap kata fi sabilillah yang terdapat di
dalam nash.

Kemudian perbedaan lain dapat kita temukan dari pemikiran
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kedua tokoh adalah perbedaan fokus keduanya dalam memaknai kata fi
sabilillah. Yusuf al-Qardhawi menjelaskan secara detail maksud shinf fi
sabilillah dengan berfokus pada pemahaman yang memperluas dan
yang mempersempit makna. Namun sesekali beliau juga menjelaskan
dari sisi harta si mustahig. Sedangkan Wahbah az-Zuhaili dalam
karyanya terlihat berfokus pada harta si mustahig. Di mana beliau
menyajikan berapa fatwa fugaha lain yang menjelaskan kekayaan
seorang mujahid sebagai golongan fi sabilillah dalam penerima zakat.

Kemudian perbedaan lain yang secara signifikan terlihat jelas
adalah perbedaan hasil istinbath keduanya. Yusuf al-Qardhawi dalam
kitabnya Figh az-Zakah menyebutkan bahwa makna yang terkandung
dalam shinf fi sabilillah juga dimaksudkan pada bentuk lain selain jihad.
Seperti halnya dalam bidang pendidikan, pembangunan fasilitas umum,
dan hal lainnya yang membawa kemaslahatan bagi agama. Pernyataan
beliau tersebut dapat dipahami bahwa beliau dalam hal ini memperluas
makna fi sabilillah, di mana pendapat ini sangatlah dominan dan sejalan
dengan gadl mayoritas fugaha kontemporer lainnya. Sebagaimana
dalam hal ini berkesesuaian dengan makna fi sabilillah pada bab figh
kontemporer seperti yang disebutkan di pembahasan sebelumnya. Di
mana dalam figh kontemporer menyatakan bahwa pada golongan ini,
makna yang sesuai dengan keadaan zaman sekarang adalah untuk
golongan yang membawa maslahat bagi umum dan umat Islam,
sehingga karena ini fugaha kontemporer banyak menjadikan pendapat
Yusuf al-Qardhawi sebagai pegangan dalam fatwanya.

Adapun Wahbah az-Zuhaili nampaknya masih pada pendapat
fugaha salaf, di mana terlihat dalam 3 karyanya yang fenomenal
menyebutkan bahwa makna fi sabilillah adalah secara mutlak hanya
untuk kemaslahatan jihad berperang melawan musuh Allah. Pendapat
beliau ini sangatlah relevan dengan fatwanya fugaha terdahulu
termasuk 4 Imam Mazhab. Dalam tafsir al-Munir disebutkan bahwa
pendapat semacam ini sudah masyhur di kalangan fugaha mana pun,
sehingga tidak pernah ditemukan khilaf di antara mereka, sehingga
secara tidak langsung Mafhim Mukhalafah dari gadl ini adalah
menghindari pendapat yang menjadi perselisihan (khilafiyyah). Maka
dari hal ini kita dapat simpulkan bahwa Wahbah az-Zuhaili dalam
memaknai kata fi sabilillah sebagai mustahiq zakat adalah pada makna
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yang sempit, yakni secara mutlak hanya untuk kemaslahatan jihad
berperang di jalan Allah.

Kemudian perbedaan yang menonjol dari cara pemaknaan kedua
tokoh tersebut adalah dari segi penuangan ide pada karya yang
menjabarkan hasil istinbath. Yusuf al-Qardhawi mengarang satu kitab,
yakni Figh az-Zakah yang mengupas secara detail pembahasan seputar
zakat. Di dalamnya beliau menjabarkan secara sistematis pemaknaan
dan hukum fi sabilillah secara hukum fikihnya. Sedangkan Wahbah az-
Zuhaili selain dari karyanya yakni Figh al-Islam Wa Adillatuh yang
membahas secara hukum fikih, ditemukan juga pemikiran beliau yang
terkait dalam bentuk tafsir al-Qur'an, yakni at-Tafsir al-Munir dan at-
Tafsir al-Wajiz.

Dari pembahasan di atas, maka dapat kita ambil beberapa
persamaan dan perbedaan pemikiran dari kedua tokoh tersebut. Berikut
penulis sajikan dalam bentuk tabel rinciannya:

Persamaan Pemikiran Yusuf al-Qardhawi dan Wahbah az-
Zuhaili;
1. Sama-sama mengutip pendapat beberapa fugaha sebagai rujukan.
2. Sama-sama menggunakan metode perbandingan antar gadl
fugaha.
3. Sama-sama mengutip pendapat antar 4 mazhab ternama.
Sama-sama berfokus pada hukum fikih pada pembahasan terkait.

Perbedaan Pemikiran Yusuf al-Qardhawi dan Wahbah az-Zuhaili;

1. Menunjukkan beberapa dalil yang bersumber dari nash al-Qur'an
maupun Sunnah. Tidak menunjukkan dalil dari nash, namun
menyisipkan beberapa gall fugaha lain.

2. Berfokus pada pemahaman yang memperluas dan mempersempit
makna fi sabilillah. Berfokus  pada  pemahaman  yang
membolehkan atau tidaknya seorang mujahid dari kalangan orang
yang kaya.

3. Termasuk fugaha kontemporer yang memperluas makna fi
sabilillah. Termasuk fugaha kontemporer yang
mempersempit makna fi sabilillah.

4. Hasil istinbath yang sejalan dengan mayoritas pendapat fugaha
kontemporer. Hasil istinbath yang sejalan dengan mayoritas
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pendapat fugaha salaf.
5. Karangan dari pemikirannya membahas secara hukum fikih.
Karangan dari pemikirannya membahas secara hukum fikih
dan tafsir al-Quran.

Relevansi Fatwa Yusuf al-Qardhawi dan Wahbah az-Zuhaili
dengan Konsep Pendistribusian Zakat di Zaman Sekarang

Terkait apa yang telah dipaparkan pada sub bab sebelumya
tentang persamaan dan perbedaan pemikiran dari Yusuf al-Qardhawi
dan Wahbah az-Zuhaili, maka penulis akan mengaitkannya dengan
relevansi di kehidupan masyarakat di era sekarang, khususnya dalam
target pendistribusian oleh suatu keluarga Islam.

Sejak zaman dulu hingga zaman sekarang, musuh-musuh Islam
terus saja akan memerangi umat muslim di mana pun mereka berada.
Hal ini memang sudah menjadi tujuan mereka agar umat Islam
mengikuti agama mereka. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam
surah al-Baqarah ayat 120:°

ol o e s Hlall Y Sl e Ja i s

Perang yang dilontarkan musuh-musuh Islam di antaranya masih
dalam bentuk militer seperti yang terjadi di negara-negara timur
tengah. Terlepas dari hal tersebut, nyatanya bentuk serangan yang
banyak terjadi adalah dalam dunia maya. “Di mana media informasi
telah menyebar luas hingga menjangkau seluruh pelosok bumi dan
memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk pola pikir
masyarakat dan merubah pemahaman mereka. Bahkan perang informasi
melalui media massa lebih besar dampaknya daripada perang militer”."
Bentuk serangan ini nyatanya banyak terjadi di mana pun umat Islam
berada selama mampu mengakses media elektronik yang dapat
menjangkau dunia maya.

Fakta ini semakin menegaskan pentingnya sikap yang tidak
memilah-milah antara satu bentuk jihad dengan bentuk jihad lainnya
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dalam permasalahan penyaluran zakat kaum Muslimin kepada mereka
yang berjihad, selama tujuannya adalah menegakkan kebenaran dan
menghancurkan kebatilan. Lagi pula di zaman sekarang kita sudah
hidup damai dengan bertoleransi antar sesama umat beragama. Para
pasukan pertahanan negara pun saat ini telah mendapatkan gaji dari
pemerintah. Sehingga dengan itu, maka pendistribusian dan manfaat
zakat tidak lagi dapat tersampaikan dengan tepat atau bahkan tidak ada
lagi pendistribusian harta zakat kepada golongan fi sabilillah pada
zaman sekarang jika hanya dibatasi dengan konotasi yang sempit
seperti mujahid.

Dari penjelasan di atas, maka perlu adanya penyelarasan
keadaan masyarakat di zaman sekarang agar terlaksananya
kemaslahatan umum tetapi tetap memperhatikan lingkaran Magashid
asy-Syari'ah. Kondisi sosial kemasyarakatan yang dihadapi ulama
kontemporer saat ini jelas sangat jauh berbeda dengan kondisi di
zaman Salafus Sholeh terdahulu. Memandang dari kondisi sosial
kemasyarakat yang terjadi pada saat ini, Yusuf al-Qardhawi mengambil
dan membenarkan perkataan mayoritas fugaha kontemporer yang
memperluas makna fi sabilillah. Sebab keadaan yang dihadapi pada saat
ini bukan lagi perihal perang. Maka tidak akan relevan jika golongan
tersebut hanya dibatasi pada satu makna saja.

Berbeda halnya dengan pandangan Wahbah az-Zuhaili yang
masih selaras dengan pandangan mayoritas fugaha salaf yang
memaknai fi sabilillah hanya sebatas mujahid saja. Tentunya pendapat
ini sudah tidak relevan lagi dengan keadaan masyarakat sekarang,
khususnya di Indonesia saat ini yang telah lama merdeka. Bahkan abdi
negara seperti tentara pun sudah mendapat gaji dari pemerintah,
sehingga hal ini tidak memenuhi syarat sebagai mustahiq pada shinf fi
sabilillah. Berbeda halnya dengan pejuang Islam di negara-negara timur
tengah yang terjajah, sehingga para tentara tidak mendapat jatah gaji
dari negara.

Oleh karenanya, dengan menyelaraskan keadaan masyarakat
Indonesia zaman sekarang, diharapkan akan dapat terwujudnya
kemaslahatan umum dan agama Islam. Berikut beberapa bidang yang
termasuk dalam golongan fi sabilillah yang relevan dengan masyarakat
di era sekarang:
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Pembiayaan halagah-halagah keagamaan yang diharapkan dapat
menyiapkan generasi penerus tegaknya agama Islam,

Pendirian pusat-pusat agama Islam seperti masjid dan musolla,

Pendirian majelis taklim, madrasah dan panti asuhan sebagai
tempat penunjang dakwah Islam,

Percetakan media atau surat kabar yang mempublikasikan
kebenaran dan meluruskan beberapa berita tidak benar tentang Islam
yang beredar menyesatkan pemahaman akidah dan syariat Islam,

Pemberian intensifitas kepada guru pendakwah, kyai, ulama,
ustadz dan bahkan guru ngaji yang mereka sibuk mengajarkan agama
Allah yang mereka tidak mendapatkan gaji dari lembaga pemerintahan
terkait. '

Pada dasarnya, wilayah yang disebutkan di atas berhak
mendapatkan zakat atas nama golongan fi sabilillah selama tidak
mendapatkan dukungan biaya dan lainnya dari negara atau instansi
yang terkait dari masing-masing daerah. Sebagaimana yang disebutkan
Wahbah az-Zuhaili dalam syarat penerima zakat golongan ini adalah
“tidak mendapatkan bayaran dari pemerintah”.'?

Kondisi masyarakat di zaman sekarang terkait dengan golongan
fi sabilillah ini sebagai salah satu ashnaf yang berhak menerima zakat
lebih relevan dengan fatwa yang memperluas makna tersebut, sebab
sejauh ini keadaan lembaga-lembaga pertahanan negara sudah makmur
dan sejahtera. Sedangkan lembaga-lembaga pendidikan dan guru-guru
yang sudah bersusah payah menjaga kemurnian syariat agama dan
pemikiran umat Islam, justru masih banyak yang hidupnya susah tanpa
perhatian dari pemerintah setempat. Maka dalam hal ini, konsepsi pada
makna yang luas sangatlah sejalan dengan sasaran penerima zakat bagi
golongan fi sabilillah di Indonesia pada era sekarang.

C. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa makna
yang relevan untuk keadaan masyarakat di Indonesia saat ini pada golongan
fi sabilillah sebagai mustahiq zakat adalah konotasi makna yang luas seperti
apa yang difatwakan oleh Yusuf al-Qardhawi. Karena dengan relevansi dan
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pencocokan antara fatwa fugaha dengan praktiknya di masyarakat, akan
mewujudkan pemahaman masyarakat tentang syariat Islam yang relatif
pada setiap perkembangan zaman serta akan lebih terasa pemanfaatan dari
alokasi zakat yang tersalurkan bagi para mustahiq dalam menunjang
aktivitas dakwah. Dengan demikian, dana zakat pada golongan fi sabilillah
ini dapat tersalurkan dengan baik semata-mata untuk menghidupkan dan
menegakkan agama Allah di penjuru dunia.
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